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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelgaran merupakan kegiatan pokok dari seluruh rangkaian
kegiatan penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Karena itu, usaha untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah harus dilakukan dengan cara
memperbaiki proses pembelgaran.

Pembelgaran secara sederhana dapat diartikan sebagai usaha untuk
membelgjarkan siswa. Ridwan Abdullah Sani mengemukakan pengertian
pembelgaran adalah penyediaan kondisi yang mengakibatkan terjadinya proses
belgjar pada diri peserta didik." Dalam pembelgaran, guru harus dapat
menciptakan lingkungan dan suasana yang memungkinkan siswa dapat belgar
secara optimal. Pengertian ini menempatkan siswa sebagal subjek belgar.
Artinya, pembelgjaran harus didesain untuk mendorong siswa berperan aktif
daam mengelola informasi guna mengkonstruksi pengetahuan, sikap, dan
perilakunya melalui kegiatan belgjar. Demikian itu, karena tujuan dari setiap
proses pembelgaran adalah untuk membantu siswa dalam penguasaan
kompetens materi pelgaran secara mudah. Dengan kata lain, tujuan setiap

proses pembel gjaran adalah peningkatan hasil belgjar yang lebih optimal.
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Peningkatan hasil belgjar yang optimal hanya akan dicapai bila peserta
didik terlibat secara aktif dalam proses pembelgaran baik secara fisik, mental,
maupun emosi. Dalam hubungan ini, guru agama Islam harus dapat membimbing
siswa sedemikian rupa sehingga mereka dapat mengembangkan pengetahuan
sesuai dengan struktur pengetahuan dari mata pelgjaran yang dipelgari. Selain
itu, guru agama Islam juga harus memahami sepenuhnya latar belakang
pengetahuan awal siswa sebelum mengikuti pelgaran dan menjadikannya
sebagai titik tolak penyelenggaraan pembel gjaran.

Problematika pembelgaran agama Islam di sekolah selama ini adalah
siswa tidak mengalami proses pembelgjaran yang bermakna, yaitu pembelajaran
yang dapat mengkondisikan siswa agar dapat belgjar secara optimal. Banyak
siswa mengalami Kesulitan untuk berkonsentrasi selama pembelgaran
berlangsung. Tidak jarang ditemukan, siswa yang sibuk sendiri dan tidak
menyimak penjelasan guru ketika menjelaskan materi pelajaran di depan kelas.

Hasil observasi penulis di Kelas VIIIb MTs Negeri 1 Konawe
Kepulauan penulis menemukan banyak siswa yang tidak berkonsentrasi dalam
mengikuti pembelajaran SK1 sehingga perhatian mereka mudah beralih pada hal-
hal lan di luar pembelgaran. Kurangya perhatian siswa dalam proses
pembelgaran mengakibatkan rendahnya pencapaian hasil belgar pada mata
pelgjaran SKI, dimana dari 20 orang siswa ditemukan ada 9 orang memperoleh

nilai 65, 6 siswa memperoleh nilai 68, dan hanya 5 orang yang mencapai nilai 70.



Meskipun nilai tersebut memenuhi standar kelulusan namun pencapaian tersebut
tentu masih dalam kategori kurang.

Bertolak dari hasil pengamatan tersebut, penulis melihat bahwa upaya
peningkatan hasil belgar siswa di MTS Negeri 1 Konawe Kepulauan harus
dimulai dengan memperbaiki proses pembelgaran di kelas. Dalam rangka
meningkatkan hasil belgar siswa dan untuk membantu siswa berkonsentrasi
dalam mengikuti pembelgjaan agar lebih mudah dalam memahami materi
pel ajaran, maka diperlukan metode pembel gjaran yang dapat mengantarkan siswa
pada kegiatan belgjar yang bermakna dan dapat membantu siswa fokus pada
proses pembelgaran.

Salah satu alternatif metode pembelgaran yang dipandang tepat oleh
peneliti dalam upaya membantu siswa dalam memahami materi pelgjaran adalah
melalui penerapan reading guide.®> Melalui penggunaan metode reading guide
tersebut diharapkan tercipta pembelgjaran yang kondusif. Metode pembelgjaran
reading guide bertujuan untuk memudahkan peserta didik lebih terfokus dan
memudahkan peserta didik dalam memahami materi pelajaran yang disampaikan
oleh guru sehingga hasil belgjar peserta didik dapat ditingkatkan.

Pada pembelgaran reading guide tersebut, setiap peserta didik
mendapatkan bahan bacaan, yang mana bacaan tersebut membimbing jawaban

pertanyaan atau kisi-kisi yang ada. Dalam pembelgjaran dengan metode reading
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guide tersebut, peserta didik diberikan sgjumlah pertanyaan, yang jawabannya
dapat ditemukan dalam bahan bacasan. Adanya sgumlah pertanyaan yang
berfungs sebagai bimbingan bagi peserta didik dalam memahami bacaan
diharapkan dapat memacu konsentrasi atau fokus peserta didik pada proses
pembelgaran. Melalui penggunaan metode reading guide tersebut diharapkan
peserta didik dapat berkonsentrasi dalam proses pembelgaran. Konsentrasi
berarti memusatkan perhatian kepada situasi belgjar dengan menghimpun dan
mencurahkan segenap daya mental untuk fokus dalam mempelgari materi
pelgaran. Dengan memusatkan konsentrasi peserta didik tersebut, diharapkan
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran dan hasil belgar siswa dapat
ditingkatkan.

Bertolak dari uraian di atas penulis melihat perlu adanya tindakan untuk
mengantasi problematika pembelgjaran di MTS Negeri 1 Konawe Kepulauan.
Penulis menduga bahwa rendahnya penguasaan siswa terhadap materi pelgaran
tentu berkaitan dengan cara guru mengajar di kelas. Dengan demikian maka
langkah yang harus diambil dalam mengatasi problem pembelgaran tersebut
adalah dengan memperbaiki metode mengajar guru. Diantara metode alternatif
yang tepat untuk meningkatkan pengusaan siswa terhadap materi pelgjaran
adalah metode reading guide.

Berdasarkan pemikiran di atas, penulis tertarik untuk menerapkan
metode reading guide dalam suatu kegiatan penelitian dengan mengemukakan

judul “Penerapan Metode Reading Guide Dalam Meningkatkan Hasil Belajar



Sswa Pada Mata Pelajaran Sgjarah Kebudayaan Islam di MTs Negeri 1

Konawe Kepulauan”.

Batasan dan Rumusan Masalah
a. Batasan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah penelitian ini
dibatasi pada: “Peneragpan metode reading guide dalam meningkatkan hasil
belgjar siswa pada mata pelgjaran sgjarah kebudayaan issam di MTs Negeri 1
Konawe Kepulauan”.
b. Rumusan Masalah

Mengacu pada batasan masalah di atas, maka masalah penélitian ini
dirumuskan sebagai berikut: “Apakah penerapan metode reading guide dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran sejarah kebudayaan islam

di MTs Negeri 1 Konawe Kepulauan?”.

. Tujuan Penélitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belgar siswa
pada mata pelgaran sgjarah kebudayaan Islan melalui penerapan metode

reading guide di MTs Negeri 1 Konawe Kepul auan.



D. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah
pengetahuan kita tentang pentingnya penggunaan metode pembelgaran yang
tepat yang dapat diterapkan sebagai aternatif dalam meningkatkan kualitas
pembelgjaran di sekolah.
b. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagal berikut:

1. Secara umum bagi guru di sekolah, agar dapat menjadi inspirasi tentang
perlunya pemilihan tekhnik dan metode pembelgjaran yang tepat yang
hendak digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas

2. Dapat menjadi informasi bagi guru agama Islam di Madrasah bahwa
dalam melaksanakan pembelgaran agama perlu adanya persiapan,
keterampilan serta inovas yang kreatif guna mencapa hasil belgjar
yang maksimal

3. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membangkitkan motivas,
semangat, dan minat mereka dalam pembelgjaran sejarah kebudayaan
Islam di sekolah.

4. Bagi pendliti selanjutnya, diharapkan dapat memanfaatkan hasil
penelitian ini sebagai informas awa untuk melakukan pengkajian

secaralebih komprehensif dan mendalam.



E. Definis Operasional
Daam rangka menyatukan perseps dalam memahami maksud dan
tujuan penelitian ini, maka penulis dapat mengemukakan definisi operasional
sebagal berikut:

1. Metode reading guide dalam penelitian ini adalah suatu cara guru dalam
menyajikan materi pelgaran yang dilakukan dengan cara memberikan
permasalahan kepada siswa dan menugaskan siswa untuk mencari
pemecahan masalah tersebut melalui bacaan.

2. Hasll belgar siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah skor yang
dicapai siswa dalan kegiatan evaluasi yang menggambarkan tingkat
penguasaan siswa terhadap materi pelgjaran. Evaluasi hasil belgjar dilakukan

dengan menggunakan instrumen tes pada setiap satu siklus pembel ajaran.



